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RINGREASAN

Prevalensi Gonore Pada Wanita Pekerja Seks Komersial (PSK) di Daerah
Lokalisasi Kecamatan Puger Kabupaten Jember: Messy  Dhka Mulya,

022010701034; 2007: 39 halaman; Fakulias Kedokteran Universilas Jemher

Cionewe merupakan penvakit vang mempunyai insiden vang tinggi di antara
Penyakit Menular Scksual (PMS). Gonore discbabkan oleh kuman gram negatif
Newvseria gonorrhoeae atan Gonococus yang berbentuk diplococus berbentuk biji
kopr berukuran lebar 08 v dan panjang 1.6 w, bersifat tahan asam. Pada sedigan
langsimg dengan pewarnaan Gram bersifat nepatil-gram.

Penelian ini bertujuan untuk menpetahui prevalensi gonare pada wanita PSK
di daerah [okalisasi Kecamatan Puger Kabupaten Jember. Penelitiaan deskeiptif ini
menggunakan sampel semua PSK vang ada i dacrah lokalisasi Kecamatan Puger
Kabupaten Jember pada bulan November-Desember pada tahun 2006,

Dan 52 orang sampel, dilakukan swab vaging vang kemudian dilanjutkan
dengan pemeriksaan di laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universilas
Jember dengan cara pengecatan langsung dengan Gram dan kultur vane dilakukan
pada media Thaver Martin,

Hastl penelitiaan sctelah pengecatan langsung dengan Gram dan kultur
dengan media Thater Martin setelah 2X24 jam didapatkan hasil positif sebanvak 29
orany (55 8%). Dan angka kejadian palimg banvak tegadi pada kelompok usig 20-24
uhue sehanyak 11 orang (37,9%) Tingainya hasil vang didepatkan memberikan
gambaran besamyva prevalensi gonore vang ferdapat pada dacrah lokalisasi di

kecamatan Puger kabupaten Jember.

Vi
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BAB 1. PENDAHTLITAN

1.1 Latar Belakany

Indonesia adalah negara vang sedanp berkembang dan penvakit vang
discbabkan karena hakteri vang dilularkan melalui hubungan seks masih merupakan
masalah yang besar, Gonore merupakan penyokil yang mempunyai insiden vang
tinggi di antara Penvakil Menulur Seksual (PMS) (Daili, 1999:347). Gonore iclah
tercatat schagai penyakit seksual tertua di dunia kira-kira pada 1500 Sehelum Maschi
(5M). Menurut Hipokrates pada abad 40} SM gonore disebabkan oleh nafsu vang
berlebihan. Albertniesser mengidentifikasikan bakteri vang menpakibatkan ponore
adalah ponokokus pada tahun 1879 (Murphy, 1994:4). Gonore disebabkan oleh
kuman gram negatif MNeisseria gonorrfoeae atay Gonococus yang  berbeniuk
diplocoews, Insidensinya banyak terdapal pada kelompok umur 25-34 tahun dimans
persenlase antara wanita dan pria sama (Kurniati, 1993:23),

Pekerja Scks Komersial (PSK) merupakan suatu masalah potensial dan
dilematis yang sampai saal ini masih belum bisa ditangani sccara tuntas di Indonesia.
Faktor ekonomi dan ketidakharmonisan dalam herhubungan, baik hubungan keluarga,
suami-isi, dan kekasih sering dianggap scbagai predisposisi untuk menjadi PSK.
I'sk merupakan golongan vang paling rentan terkena Penvakit Menular Seksual
(PMS) dari yang paling ringpan hinggs mematikan seperti HIVAAIDS { Fumean
Immunodeficiency  Virns‘deguived  Tmmune  Deficiency  Syndvome)  Karena
perilaku seks yang lidak sehar. Periluku seks yang schat adalah semua bentuk
perilaku  seksual vang dapat dinikmati dan tidsk menimbulkan akibat berupa

pangguan fisik atau mental (Y uwono, 1999:2),
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United States Bureau Of Senvus pada tahun 1995 mengungkapkan hahwa
dacrah yang tinggi prevalensi PMS-nya banvak ditemukan perilaku seksual vang
berresiko tinggi. Kelompok seksual berperilaku tinggi antara lain Commercial Sex
Warkers (CSWs). Beberapa penelitian di Surabaya. Jakarta, dan Bandung terhadap
PSK menunjukkan bahwa prevalensi gonore berkisar antars 7,4% - 508 {Yuwono,
| 9940:2).

Hasil penelitian mengenai angka kesakitan gonore herdasarkan pemeriksaan
langsung pewarnasan pram dari sekrel tersangka di laboratorium mikrobiologi
Fukultas Kedokieran Universitas Andalas Padang didapatkan distribusi penderita
positif gonore dari tahun 2000-2003. Pada tahun 2000 ditemukan 26 (31,7%) kasus.
Tahun 2001 recadi peningkatan menjadi 91 (47,1%) kasus. Pada tahun 2002
sebanyak Bl (31.4%) kasus dan terakhir pada lahun 2003 tercatat schanyak 92
(42.2%) kasus. Wanita mempunyai resiko vang besar untuk terinfeksi gonore, dimana
pada tahun 2000 schanyak 65,4%,. Tahun 2001 sebanyak 61,5%, tahun 2002 schanyak
03% dun pada tahun 2003 terjadi peningkatsn jumlah penderita wanits menjadi
80.4%. Dan data-data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa insiden gonore terjadi
pada wanita umur reproduksi akiif, Infeksi terbanvak menverang penderita yang aktif
sccara seksual yaity, 2040 whun schanyak 72.4% dari semwa kasus (Hakikah,
2005:28).

Puger adalah salah satu kecamatan vang ada di Kabupaten Jember, yang
terletak di pesisir selatan pantsi pulau Jawa. Kecamatan Puger terkenal dengan
tempat lokalisasinya vang merupakan lokalisasi terbesar di Jember. Di lokalisasi ini
terdapat hanyak Pekerja Seks Komersial (PSK) vang terbagi atas beberapa rumah
bordil (Badan Pusat Statistik, 2004:58)

1.2 Rumusan Masalah _ _
Berapakah angka kejadian Gonore pada wanita PSK di duersh lokalisasi

Kecamatan Puger Kabupaten lember 7



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

il

[.3 Tujuan Penclitian

[.3.1 Tojuan Umim

Mengetahin  prevalensi gonore pada wanila PSK di dacrah [okalisas:

Kecamatan Puger Kabupalen Jember,

1.32  Tuuan Khusus

1.

Mengetahu prevalens: kuman Newserig gonorrhoeae vang menyebabkan gonore
pada wanita PSK di daerah lokalisasi Kecamatan Puger Kabupaten Jember.
Mengetahu prevalens: kelompok umur vang rentan rerhadap gonore pada wanita

PSE di daerah lokalisas Kecamatan Puger Kabupaten Jember.

1.4 Manfaat Penelitian

id
'

Membenkan mformast dan masukan pada kalangan medis dan instansi terkai
tentang anpka kejadian gonore pada PSK,

Memberikan gambaran pada masyarakal tentang resiko penvakil gonore vang
dapat ditularkan melalui PSE.

Memberikan gambaran kepada masyarakal akan pentingnyva menjaga kehersihan
genaetalia, melalui penyvuluhan vang dilakukan Dinas Keschatan.

Dapat digunakan sebagai bahan untuk penelitian selanjumya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Gonore
Dyari beberups pendapat para ahli tentang definisi dari penyakit ini diantaranya
adalah:

| Gonore dalam ani luas mencakup semua penyakit vang dischabkan oleh Nedvseria
gonorrhocae (Daili, 2002:347),

2. Gonore adalah penvakil menular seksual yang disebabkan oleh kuman Nefsseria
gemorrhocae yang primer mengenai selaput lendir genetalia pria dan wanita vang
dapat meluas ke bagian lain di tubuh (Soedarto, 1990:37).

3. Gonore adalah penyakil kelamin vang pada pria terbanyak menyerang selaput
lendir uretra atau infeksi yang dikenal dengun istilah uretritis gonore dan pada
wanila banyak menyerang serviks dan dikenal denpan serviksitis gonore

(Bunarko, |990:80).

1.2. Nebiseria gonorrhoeas

Penyebab gonore adalah gonekokus vang ditemukan oleh Neisser pada tahun
1879 dan baru diumumkan pada tahun 1882, Kuman terscbut termasuk dalam grup
Neisseria dan dikenal ada 4 spesies. yaitu Neiweria gonorrhoear dan Neisseria
meniigiicdis yang  bersifat palogen serta Newwverio  catarrholis dan  Neisserig
pharyngis sicea yang bersifat komensul, Keempat spesies ind sukar dibedakan kecuali

dengan tes fermentasi (Daill, 2003:347),
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Gambar 2.1 Newseria gonorrhoeas (1lart, 1997 141)

Gonokokus termasuk golongan diplokokus berbentuk biji kopi berukuran
lebar 0.8 u dan panjang 1.6 u, bersifat tahan asam. Pada sedisan langsung dengan
pewarnaan Gram bersifat negatif-gram, terlihat di lvar dan di dalam leukosit, tidak
tahun lama di udara bebas, cepat mati dalam keadaan kering, tidak tahan subu di atas
39°C, dan tidak tahan zat desindektan {(Daili, 2003:347) Neisseria goncarrhioeae
tumbuh optimal pada suhu 35°C-37"C, pada pH 7.2-7,6 { Fritzpatrick, 1987.2464),

Newseria gonorrlioeae memiliki lebih dari 70 macam fipe stain. l'ipe sirain
i dapat dibedakan dengan auxotiping, serotiping atay dengan sensitifitas anti
mikroba. Metode yang paling bermanfaat dan tersedia luas adalah serotiping dengan
antibodi monoklonal spesifik untuk bermacam-macam epitop vang diungkapkan pada
membran protein schelah luar. Untuk tjuan epidemiologi, tipe dari sirain sangat
berguna, namun sekarang uji demikian bukan kebutuhan klinik (Murphy, 19944},

Secara morfologik ponokokus ini lerdin atas 4 lipe, vaitu tipe 1 dan 2 yang
mempunyai pili yang bersifat virulen, serta tipe 3 dan 4 vang tidak mempunyal pili
dan bersifat non virulen, Pili akan melekat pada mukosa epitel dan akan
menimbulkan reaksi radang,

Pacrah vang paling mudah terinfeksi adalah dacrah dengan mukosa epitel
huboid atau lapis gepeng vang belum berkembang (immatur), vakni pada vaging
wanita sebelum pubertas (Daili, 2003:347).

2.2.1 Epidemiolog
Cronore adalah penyakit tranmisi seksual yang prevalensinya luas di dunia.
Diperkirakan terdapat lebih dari 150 juta kasus gonore di dunia setiap lahunnya.
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Penvakit ini jupa salah saw penyakil tertua dan semuoa penyakit vang dikenal pada
zaman kuno. Hipokrales mungkim vang pertama menulis sccara uas subjek ini pada
abad keempatl dan kehma 5M, Hipokrates menvebur gonore sebagail kencing aneh
(strangusy) dan dihubungkan dengan kesenangan venus (the pleasure of venus).
Albert Meisser mengidentifikasikan bakterl vang menyebabkan ponore adalah
Gonococcus pada tabun 1879 (Shulman, 199420,

Tahun 196l-an teradi peningkatan insiden gonore di negara-negara barat,
bersamaan dengan dimulainya pemakaian obat pencegah kchamilan baik yang
diminum manpun vang diletakkan di dalam rahim Pencegahan kehamilan turwt
menambah kebebasan seks di antara kaum wanita dan juga berkurangnya penggunaan
spermisidal (membunub sperma) dan konder, Gambaran epidemiologis inl tercermin
dart memingkatnya kasus ponore di Amenka Serikal. Peningkalan ini terjadi
sehurang-kurangnya 10% sctiap tahun antara tahun 19635 dan lahun 1975 (Pelezar MI,
1988:45). Insiden terttnggn temadi pada umer 20-24 (ghun, non kulit putth dan
penduduk kota (Taussig MS, 1984:1613), Ih Inggrs, kondisinya sedikit menurun
bersamaan denpan suksesnyva terapi antibiotik pada lahun 1950-an, tetapi terjadi
peningkatan tiga kali lipat dari tahun 1954 vaius lebih kurang 18000 kasus mensadi
GUO00 kasus pada awal 1970-an. Di USA terjadi penurunan yang berarti sejak tahun
19753, 3 tahun setelah dimulal program pengendalian gonore nasional  Penuronan
vang berarti ini berhubungan dengan perubahan prilaku akibat dari upaya membatasi
restko infekst HIV-1 Tidak semua kelompok berubah secarn seragam. Misalnva
remaja kulit putth ymur belasan tahun di USA angkanya naik sceara mvata (Ita-PS.
20071617

Efisiensi penularan tergantung tempat iokulasi dan jumbah pemaparan. Data
vang lerbaik adalah laki-laki vang terpapar pada wamia vang werinfoksi. Angka
serangan paska satu pemaparan tanpa perlindungan selama hubungan kelamin adalah
2% dan mnk 60-80% paska empat kali pemaparan, Angka serangan pada wanita
dapat setinggr 50-90% paska pemaparan denpan laki-laki yang terinfoks:, angka

mleks paska komak seksual jenis lain kurang dilentukan dengan baik Hubungan
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kelamin lewat anus tampak merupakan penularan vang lebih efisien, dibanding
hubungan keclamin oral. Kontrasepsi penghalang dengan kondom, diafragma duan
spormusid  jelas mempunyai pengaruh  protektif.  Kontrasepsi  oral  dapat
memperbesar penyebarannya pada wanita, tapi data dalam hal i masih berlentangan
{Shulman St, 1994:20).
Ada beberapa alasan vang dapat diperkirakan (erjadinys  penmgkatan
prevalensi gonore yartu beberapa faktor sosial dan biomedik.
a  Alasan sosial
1) Pencrimaan masyarakat terhadap kehidupan bebas bersamasn  dengan
perubahan pengeunaan kontrasepsi dari bentuk kondom ke bentuk pil dan
B
2) Resistensi kuman terhadap antibiotik
31 Kurangnya pendidikan scks
4} Peningkatan mobilisasal personal termasuk perjulanan melalu udara
b. Alasan medis
17 Peningkatan milvksius kuman
2} Faktor wanita yang menjadi karier asinomatik
3} Penode inkubasi vang pendek sehingea susah untuk memutus rantai infeksi
41 Stramn Newseria goneerhoeoe yang resisten lerhadap antibiotk (I PS,
2001627,

2. 2.2 Patopenesis
Penularan tevjadi pada kontak seksual vaitu secara genito-genital, aro-penital
dan ano-gemital. Secara oro-genital dapat menyelabkan faringits gonore dan secara
anc-genital dapat menyebabkan proktitis gonore. Tetapi di samping it dapal juga
terjadi secara manual melalui pakaian, handuk, termoemeler dan schagainva. (Meh
karena ilu dikenal ponore penital dan ponore ekstra peniital (Dl 2003:347).
Gonokokus menyerany sclaput lendir saluran gemiourinaria, mata, rekiym.,

dan tenggorokan, menpakibatkan supurasi akut vang dapat menyebabkan invasi
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Jjarmgan, hal i ditkuti oleh peradanpan kronis dan fibrosi (Jawetz, 1996:283).
Kuman menempel denpan pili pada permukaan sel epilel atau mukosa. Pada hari
ketiga, kuman mencapai jaringan ikat di bawah cpitel, setelah terlebih dahuly
menembus  ruang  antar  sel.  Selanjutnya  terjadi  reaksi  radamg  berupa
polimorfunuklear. Eksudar vang terbestuk dapal menyumbat saluran atau kelenjar
selungpa terjadi kista retensi dan abses. Penyebaran ke tempat-tempat lainnyva lebib
sering terjadi lewat saluran getah benmp daripada lewat aliran darah, Terjadinya
kerusakan epitel oleh gonokokus, menvebabkan terhentuknya celah pada mukosa,
sehingga mempermudah dan mempercepal masuknya kuman (Staf Pengajar FEUT,
1094 148).

223 Gejala Klinis dan Komplikasi

MWasa tunas sangat singkal, pada pria umumnya bervariasi antara 2-3 hari,
kadang-kadang lebih lama dan hal ini disebabkan karens penderita eelah mengabati
dirt sendin. tetapr dengan dosis vang tidak cukup atau gejala yang sanpat same
selimgga tidak diperhatikan oleh penderita. Pada wania mass tunas sulit ditentukan
karena pada umumnya asimtomank {Daili, 2003:347).

Pada pria biasanva terdapat uretritis, denpan nanah yang berwarna krem
kuning dan nyeri waktu kencing. Proses dapat menjalar ke epididimis. Pada infeksi
vang tidak dichat. sementara supurasi mereda. terjadi fibrosis, vang kadang-kadang
menyebabkan sirnktur uretra. Infeks) uretra pada pria dapat tanpa pejala. Pada wanita,
infeksi primer terjadi di endoservik dan meluas ke uretra dan vagina, menpakibatkan
sckret mukopurulen.  Infeks: kemudian dapat menjalar ke tuba uterina dan
menvebabkan salpingins, fibrosis, dan obliterasi uba Infertilitas terjadi pada 207%
wanita yang menderita salpingiis ponokokus. Servisitis kronis atau proktitis akibai
gonokokus sering tanpa gejala. Oftalmia gonokokus, infeksi mata pada bayi yang
baru lahir, diperoleh ketika bavi melewati jalan lahic vang terinfoksi (Jawetz,
| 996:283).
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Gambaran klimis dan komphkasi gonore sangat erat hubungannya dengan

susunan anatomt dan faal penitalia, (Heh karcna mu diperlukan penpetahusan susunan

anglom genitalia pria dan wamia

4, .Pria
13

Gogala Klinis
Palng senng dijpmpat adalah uretnitis anterior akuta dan dapat menjalar ke
proksimal, selanjutnya mengakibatkan komplikasi lokal, asendens, dan
disemmata. Keluhan subyeklif berupa rasa gatal, panas di bagian distal uretra
di sckatar orifisium wretra cksternum, kemudian disusyl disuria, polakisuria.
keluar duh tubuh dan wpung oretra yang kadang-kadang disertai darah, dan
disertal rasa nvert wakto ereksi.
"ada pemeriksaan tampak orifisium wrelra cksternum eritematosa, edematosa,
dan ekswropion. Tampak pula dub wbuh yvang mukopurulen, dan pada
beberapa kasus dapat terjadi pembesaran kelenjar petah bening inguinal
unilateral atau bilateral
Komplikasi Klinis
al ‘lisonitis
Eelenjar tvson walah kelenjar yang menghasilkan smegma.  Infeksi
biasanya ferjadi pada penderita denpan prepusivn yang sangat panjang
dan kebersthan yang kurang baile. Ditemukan butie pus atau pembekakan
pada daerah lrenulum dengan nyveri tekan Bila dukius tertutup akan terjacl;
abses dan merupakan sumber infeksi laten,
b1 Paraurelritis
Sering pada orang dengan orifisium wretra eksternum terbuka atau
mipospadia Infcksi pada duktus ditandai dengan butir pus pada kedua
MUAra paraureira
¢) Litrites
lidak ada gejala khusus, hanya pada urin ditemukan benanp-benany atau

bulir-butir. Bila salah satu saluran tersumbat dapat terjadi abses folikular
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d) Cowperitis
Bila hanyva duktus vang terkena biasanya lanpa gejala. Infcksi pada
kelenjar cowper dapat ferjadi abses. Keluhan berupa nyveri dan adanva
benjolan pada daerah perineum disertar rasa penuh dan panas. nyven pada
wakin defikasi dan disuria. Jika tidak dichati akan pecah melalur kulic
perineum, wretra atau  reklum  dan mengakibatkan  proknnis (D,
2003:534%).

Wanita

[7 Gejala Klins

Infeksi gonore pada wanita lebih tidak nyata dan laki-laki, maka inkubasinya
hudak jelas dan hanya 10% dari 60% vang terkena infeksi melapor (Freeman,
1985). Gambaran khms perjalanan penvakit pada wanita berbeda dengan pria.
Hal i disehabkan oleh perbedaan anawomi dan fisiologi penetalia pria dan

waniila, Pada wamta bak penyakitnya akut atan kromk, pejala subyvekif

Jarang dilemukan dan hampir tidak pernah didapat kelainan obyektif. Pada

umunnya wanila datany kalao sudah ada komplikas: {Pails, 2003:349}, Eira-
kira 8% wamta vang dikenal penvakit tidak memperlibakan gejala awal.
Gonore pada wamita dibagi menjadi: gonore bawah (pada servik dan bagian
lebih  distal), gomore perabhan (pada endomerium) vang  merupakan
komplikasi dan gonore atas (proksmmal endometrium) vang juga merupakan
komplikasi {Freeman, 1985:415).
[h sampmng ou wanita mengalami tiga masa masa perkembangan vang
berpengaruh pada infeksi penvakit ini vai:
a) Masa puberias
Dhemana epitel vaging dalam keadaan belum berkembang, sehingea dapat
terjadi vaginitis gonore
bl Masa reproduktil
Lapisan selapul lendir vagma menjadi matang dan tebal dengan banyak

ghkogen dan basil doderline  Basil doderline adalsh kuman vang
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C)

i)

)

11

berfungsi menjaga keseimbangan di  dalam  vaging,  Doderline
menyebabkan vagina bersifat asam karena mengeluarkan zal-zal vang
hersifat asam. Sifat asam ini biasanva tidak disukai olch kuman yang
jahat. Basil doderline akan memecahkan glikogen schingga sussana
menjadi asam dan suasana ini tidak menguntungksn untuk lumbuhnys
lkuman ponokokus (Trfan, 2005:2).

Masa menopause

Selaput lendir vagina menjadi atropi. kadar ghkogen menurun dan basil
doderline berkurang, sehinppa suasana asam berkurang dan sussana ini
menguntungkan untuk pertumbuhan kuman gonokokus,

Uretritis merupakan gejala awal infeksi, hanya terjadi pada servik uteri
vang mengeluarkan duh whuh vang mukopurulen, tetapi secara umum
lidak bhegitu jelas dan hampir tidak bisa dibedakan dengan cairan yang
keluar melalui vagina. Keluban wtama vang muncul adalah disuria dan
kadang-kadang poliurie. Pada pemeriksaan oritisium uretra eksternum
lampak  merah, edema, dan  terdapat  sekret mukopurulen. Sekret
mukopurulen ini mengandong banvak kuman vang mengalic keluar dan
menyerang uretra, kelenjar bartholini. rektum dan dapat juga naik ke atas
sampai pada deerah kandung telur. Karena banyaknya wanita yang pada
awalnya tidak memperlihatkan tanda terinfeksi maka terjadi keterlambatan
dalam pengobatan vang sering menimbulkan komplikasi (Hyde, 1982;

Daili, 2(03:349).

21 Komplikasi Klinis

Parauretritis! skenitis

Kelenjar parauretra dapat terkena tapi abses jarang terjadi.

Bartholinitis

Labium mayor pada sisi vang terkena bengkiak, merah dan nveri tekan.
Kelenjar bartholini membengkak, rasa nyeri sekali bila penderita berjalan

dan sukar unmk duduk. Bila aliran kelenjar tersumbat timbul abses dan
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d)
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dapat pecah melalui mukosa atau kulit dan jika tidak diobati dapal menjadi
rekuren atau menjadi Kista

Salpingitis

8-10 minggu setelah terinfeksi, kuman ponore berpindah ke uterus
schingga dapat menginfiksi tuba falopi yang menvebabkan salpingitis,
Jarningan kulit menjadi bengkak dan merah, tanda-anda vang jelas adalah
luka pada pelvis dan beberapa kasus irreguler aluy sakit pada waktu haid
(wijaya, [990:58). Peradangan dapat bersifat akul atan kronis. Ada
heberapa faktor predisposisi vaitu; masa puerperium  (nifas), dilatasi
selelah kurctase, pemakaian 1UD, tindakan AKDR (Alat Kontrasepsi
Dalam Rahim).

Cara infeksi langsung dari serviks melalui tuba fallopi sampai daerah
salping dan ovem schingga dapat menimbulkan penyakit radang pangeul
(PRI). Infeksi PRP ini dapat menimbulkan kehamilan ektopik dan
sterilitas. Kira-kira 10% wanita dengan gonore akan berakhic dengan PRP.
Gejala vang timbul adalah rasa nveri pada daerah abdomen bawah, duh
lwbuh vagina, disuris, dan menstruasi yvang tidak teratur atau shnormal
{Daili, 2003:350).

Vulvovaginitis

Biasanya terjadi pada wanita muda sebelum masa pubertas atau pada
wanita lanjut wsia dalam masa klimaktcrium dinding vagina telah
mengalami atropi dan juga karena fuktor hormonal dan pll {Wijava,
1HM):58).

Endometritis gonoroiksa

Keadaan iml jarang terjadi, dimana gejals yang timbul bherups nyeri
berdenyut pada perut bagian bawah, terus sedikit membesar dan nyer

tekan.
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¢) Adneksitis
Sering terjadi pada penderita yang tdak sempuma  pengobatannys,
Keadaan im dapat menyebabkan hemato atau piosalping, bahkan dapat

memimbulkan retroprenitonitis.

k. Inleksi nongenital

L}

3]

4

Prokilis

Prokobs pada pria dan wanita pada umumnya asumtomatik. Pada wanila dapat
terjadi karcna penyebaran infeksi dan vagina dan kadang-kadang karena
hubungan genitoanal seperti pada pria. Keluhan pada wanita lebil Tingan
daripada pria, teraza seperts terbakar pada daerah snus dan pada pemeriksasn
tampak mukosa eritematosa, edematosa dan tertutup sekret mukopurulen.
Orofarinpitis

Infeksi terjac melalui kontak secara oropenital. Faringitis dan tonsilitis lebil
sering danprada gmegmvitis stomatihs atau laringits. Keluhan sering bersifat
asimtomalis dan bila ada keluhan sukar dibedakan dengan infoksi tenggorakan
vang disebabkan oleh kuman lain. Pada pemeriksaan orofaring tampak
cksudat mukopurulen yang rinpan alaupun scdana.

Konjungtvitis

Penyakit i dapat terjadi pada bavi vang baru lahir dari ibu vang menderita
servisilis gonore. Pada crang dewasa infeks mi lerjadi karena penularan pada
komungtiva melaln tangan atau alal-alat. Keluhannya berups fotofobi,
konjungtiva bengkak dan merah dan keloar cksudat mukopurulen. Bila tidak
diobati dapal berakibat terjadinva ulkus komea, Panoftalinitis sampai timbul
kebutaan {Daidi, 2003). Pada neonatus karena kurang 1pM bakterisidal maka
mifekst mi besa tlimbul akibat bakterima (Peleear, 1986:40)

Cionore diseminala

Bara-kira 1% kasus gonore akan berlanjul menjadi gonore diseminata
Penyakit im banvak didapal pada pendenta dengan ponore asimtomatis

scbelumnya, terutama pada wanita. Gejala yang timbul dapat berupa: arteilis,
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mickarditis, endokardiis, perikarditis. meningitis dan dermativs  (Daili,
2(M13:3500.

2.2 4 Diaenosis
o

[Magnosis  ditegakkan atas dasar anamnesis, pemcriksaan klinis, dan

pemeriksaan pembantu yang tersedia.

-

Anamnesis

Adanya keluhan nyeri dan panas sewakty buang air kecil, riwayat konak seksual

sebelumnya disertar keluarmya nanah dard uretra.,

Pemeriksaan klinis

Litemukan dub tubuh wetrn vang purulen serls adanya erilem Jan edema pada

orifisium uretra ckstemna.

Pemerik sann lahoratoriwm

[} Sediaan langsung

Manah dan sckret diambil dart uretra, serviks_ rektum, konjunptiva, tengeorok,
atau caran sinovial untuk iakan dan sediaan (Jawetz, 19942847, Untuk
kasus-kasus tertentu dapat diambil bahan dari darah ataw bilasan lambung
{Suharno, 15947 Bahan duh tubuh pada pris diambil dari daerah fosa
navikularis, sedangkan pada wanita diambil dari uretra, muara kelenjar
bartholing, serviks dan rekum (Daili, 20033500

Pada sedizan langsung dengan pewarnaan pram akan ditemkan gonokokus
gram-negatit intraselular dan ekstraselular Gonokokus miraselular terutama
ditemukan pada kasus-kasus akut. Untuk pemeriksaan mikroskopik  dapai
dilakukan tes flowosensi zat anti. Sediaan dicampur dengan lepG ani
gonokokus dan fluorosens) isotiosianal. Kwman akan nampak berflourosens:
di bawah mikroskop flouresen ( Suhama, 199467,

Kultur

Kultur dapat dilakukan dengan menggunakan media pembiakan selekuif
Mhayver-Martm (TM) atau pada New York Citv Medium INYCM). Pulat
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chmasukdan ke dalam pengeraman 37°C denpan suasana udara berkadar OOk
kurang lebih 5%, yailu dalam sunpkup lilin biass atau dalam inkubator ©0,.
Pertumbuhan koloni gonokokus dapat dilibat setelah pengeraman 24 jam atau
48 jam. Untuk menghindar pertumbuban berlebihan oleh  kontaminan,
pembenthan  biakan sebaiknya mengandung obat ant mikroba, seperti
vamkomusin, kolistin, amfolerisin dan wimetoprim, Bila penperaman lidak
mungkin dilakukan dengan segera, bahan sebaiknva diletakkan i dalam
IEMBEC atau sistem biakan transpor vang serupa

Comtoh media transpor

a) Media Stuart, hanya untuk transpor saja, sehingga perlu ditanam kembali
padds media pertumbubian,

b) Media Transgrow, media i selektif dan nuwidt untuk  Neissario
gonorvhocae dan Neisseria menmgitedis, Dalam perjalanan dapat bertahan
hingga %6 jam dan merupakan pabungan medis transpor dan media
pertumbuhan, sehingpa tidak perlu ditanam lag Media ini merupakan
maodilikasi media Thaver Martin dengan menambahkan trimetoprim untuk
mematikan Predeus vap,

Organisme yang dibiak dapar cepat dirdentifikasikan dart penampilannya pada
sediaan pewarnaan gram, dari hasil oksidasi positif, dan dari tes koaglutinasi,
pewarnaan imuanallourosensi atau es laboratorum lainnya (Soharme, 1994:67;

Jawetz, 1996-284; Daill, 2003:351)
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Gambar 2.2 Biakan Newseria gonorvhoeae, medium Maodifikasi New York City
(MIYC) (Hart, 1997:141).

- hewgumﬂm dan cairan penital mengandung antibodi 1gG dan [gA terhadap pili
gonokokus. protein selaput luar . Beberapa 1gM sernun manusia  bersifat
baktenisidal terhadap ponckokus invitro. Pada orang tennfeksi dapat ditentukan
dengan tes immunoblotting. radioimunoasai, dan  ELISA  (enzym  linked
mrmumesorbernt assay) (JTawetz, 1996:284).
Tes Beta-laktamase

Pemeriksaan bela-laktamase dengan menggunakan cefinase TM™ dise, BBL
961192 yang mengandung chromopenic cephalosporin, akan menyebabkan
perubahan warna dan kining menjadi merah apabila kuman mengandung enzim
beta-laktamase,
Tes Thomson

Tes i berguna untuk mengetahui sampal dimana infeksi sudah berlangsung.
apakah micksi sudah sampai uretra bagian posterior atau masih di bagian anterior
sdja.
Pada tes i svaral yang perlu diperhatikan:
- sebaiknya dilakukan setelah bangun pag
- unne dibagi dalam 2 gelas
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- tidak boleh menahan kencing dari pelas 1 ke gelas 11

svarat mutlak ialah kandung kencing harus mengandung air seni paling sedikil
BO-100ml, jika kurang dari 80ml maka gelas 1T sukar dinilai karena baru menguras
uretra anterior.

Hasil pembacaan:

Gelas | Gielas 11 Arti

lernih Jernih tidak ada infeksi

Keruh jernih infeksi uretritis anterior

Keruh keruh panuretritis

Jernih keruh tidak mungkin (Daili, 2003:351),

2.2.5 Pengobatan

a.

Gonore fanpa komplikasi: (pria: uretritis anterior akut, pada wanila servisitis)
vang dirckomendasikan oleh LN Public Health Service.
1y Ceflmaxone 125 me Intra Muskular (1)
Ceflriaxone 125 mg IM merupakan dosis vang sanpat efekiil. Ceflriaxene
aman dan efektif untuk wanita hamil,
2) Cefixime 400 mg Per Oral (1"}
3) Ciprofloxacin 500 mg PO
Ciproflexacine 200 mg PO juga dosois yang bias mengobati gonore, namun
pada strain yang sudah resisten dosis perlu ditingkatkan.
4y Ofloxacin 400 mg PO
Pada dekade terakhir ini Fluoroguinolone welah dipersiapkan sebagai antimikroba
vang dapat mengobati gonore sejak didapatkan banyaknya steain yang resisten
terhadap penisilin (Lutwick, 2006:12).
Pengobatan pada arthrilis gonore:
|} Ceftriaxone | ¢ I'V/IM sclama 7 hari
2y Cefixime 400 mg PO 1X sehari

3y Ulproloxacine 500me PO 1xsehari selama 7 hari
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¢. Pada konjunghilis gonore dapat di obali dengan cefiriaxone intra vena {1V) dan &
irigasi dengan normal saline.
d. Gonore dengan komplikasi:
1} Cefolaxime 2 g IM dikombinasi dengan Probenesid | g PO
2) Cefiriaxone 250 mg IM dikombinasikan dengan doxyeyveline 100 mg selama
14 hari (Lutwick, 2006:13).

2.2.6 Pencegahan
Cara probilaksis yang baik uniuk menghindarkan infcksi ponore adalah

menghindari hubungan seksual di luar perkawinan, Tetapi pencegahan gonore den A

cary lerschbut tidak selalu dapat dilaksanakan.

Beberapa cara yang dapal dilaksanakan:

a. Anak-ansk muda harus diberi penerangan mengenai penyakit kelamin dan cara
bagaimana mencepah penvakil ini.

b. Koits di luar perkawinan tanpa kondom harus sepera diikuti den fan memberikan
abat-obal yang efektit dalam dosisi terapeutik dalam waktu 24 jam.,

¢. IPessarium okklusivum tidak dapat melindungi uretra dan vulva terhadap infeksi
letapi dapal mencegah infeksi pada serviks.

d. Harus diadaksn pengobatan cuma-cuma untuk tiap-tiap orang vang kena infoksi

dan meminta pertolongan (Herbert, 1999:301).

2.3 Neisseria gonorritoeae Penghasil Penisilinase

Sejak tshun 1976 tmbul galur baru Neisseria gonorrhoese  penghasil
penisilinase (NGPP). Strain ini pertama kali ditemukan di timur jauh sekilar 1975
kemudian ditemukan di Amerika Serikat dan Ingeris. Dalam heberapa tabhun strain ini
ceml menyebar ke scluruh dunia.

Galur ini mampu membuat enzim beta laktamase vang dapat merusak penisilin

menjadi senvawa tidak aktif. Beta laktamase ini juga dikenal schagai penisilinase,
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sehingga gonokokus yang resisten terhadap penisilin dikenal schagai Neivseria
gonarrhoeae penghasil penisilinase,

[31 Indonesia sejak tahun 1978 teluh dimulai penvelidikan ethadap steain NGPP
dan baru berhasil ditemukan pada tahun 1980 olch Wijava dkk (Hakim, 1993:33).

2.4 Pekerja Seks Komersial (PSK)

Ditinjau dari makna kata, pekerja seks komersial dapat dibagi menjadi 3 kata
yaitu pekerja, seks, dan komersial, Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pekerja
berasul dari kata “kerja”™ wang berarti kegistan yang melakukan scsugtu. Pekerja
sendiri berarti orang vang bekena; orang yany menerima upah atas hasil kerfanya.
Seks adalah berkenaan dengan jenis kelamin (pria dan wanita): vang berkenaan
dengan perkara pereampuran atau persctububan antarm pris dan wanita. Komersial
adalah  bersifal  berdagang; secors dagang.  berniags  tinggi, kadang-kadang
mengorbankan  nilsi-nilai  lain  seperti nilai  sosial, bodava dan sehagainya
{Pocrwadarminta, 1985201 1).

Jadi secara harfiah pekerja seks komersial dapat diartikan sehagai orang vang
bekerja dengan berdagang atau menjual jass seks (hubungan badan) untuk Lujuan
tertentu. Menurut Kartono, pengertian pekerja seks komersial adilah:

L. Bentuk penyimpangan seksual. dengon pola-pola organisasi impuls atau dorcngan
seks yang tidak wajar, dan dorongan seks yang tidak terintegrasi dalam
kepribadian, sehingga rclasi seks i sifainva impersonal, tanpa afeksi dan emosi
(kasih-sayang), berlangsung cepat, lanpa mendapatkan orgasme di pihak wanila,

diserla cksploitasi dan komersialisasi seks.

P4

Peristiwa penjual-dirian (persundaltun) dengan jalan memperjual-belikan badan,
kehormatan dan kepribadian kepada banyak orang untuk memuaskan nafsu-nafsy
seks, dengan imbalan pembayaran.

3. Perbualan wanita atau pria vang menverahkan badannya untuk bBerbuat cabul

secara scksual dengan mendapatkan upah,
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Ada beberapa alasan yang biasanya mendasan wanita untuk menjadi pekerja

seks komersial antara lain (Dirdjosiswono. 1977: Kartono, 2001 37

Karena tckanan ekonomi. Scscorang tanpa pekerjaan lenhmya akan tidak
memperoleh penghasilan untuk nafkahnya, terpaksalah mercka untuk hidup
dengan menjual diri sendiri karena itu merupakan jalan dan cara vang paling
mudah.

karena tiduk puas dengan posisi vang ada, Walaupun sudah mempunyai
pekerjaan tetapi belum puas karena tidok sanggup membeli barang-barang,
perhiasan yang bagus-bagus.

Karena kebodohan, tidak mempunyai pendidikan dan intelejensi. Tetapi kita jugs
bisa melihat hehernpa wanita pekerja seks komersial vang memiliki pendidikan
dan punya intelejensi yang baik. mercka tergolong dalam pekerja seks komersial
Higrh Class,

Karena ada cacat dalam jiwanya.

karena sakit hati, ditinggal oleh susmi atau si suami beristri lagi sedungkan dia
tidak rela dimadu.

karens tidak puas dengan  kehidupan scks, sehsh  bersifat hiperscksual
{abnormalitas scksual).

Memberontak terhadap otoritas orang wwa, 1abu-tabu relijiug dan norma sosial.

. Ada disorganisasi kehidupan keluarga atau broken fome.

—_—

ek d

Juga penundaan kawin jauh sesudah kematangan biologis,

- Banyak juga padis-gadis pecandu panja, obat bius, dan minuman kerus yang

terpaksa menjual diri dan menjalankan “profesi™ pelacuran secara intensif,

Adapun dampak negatif adanva pekerja seks komersial adalah;
Menimbulkan dan menyceharluaskan penvakit kulit dan kelamin,
Merusak sendi-sendi kehidupan keluarga,
Memberikan pengaruh demoralisasi kepada lingkungan; khususnya pada anak-

dnak muda remaja pada masa puber,
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4. Berkorelasi dengan kriminalitas dan kecanduan bahan-hahan narkotika,

Merusak sendi-sendi moral, susila, hukum, dan agama.
6. Adanya pengeksploitasian manusia oleh manusia lain,
7. Bisa menvebabkan terjadinya disfungsi seksual.

Jenis prostitusi dapat  dibagi menurat aklivitsnya, jumlahnya, tempat

penggolongan atau lokasinya. Berdasarkan aktivitasnva prostitusi dibagi menjadi:
|. Prostimsi vang terdaftar

Pelakunya diawasi olel bagian vice conrrol dari kepolisian vang dibantu dan

- bekeria sama dengan jawalan sosial dan jawatan keschatan,

2, Prostitusi yang tidak terdafiar

Termasuk dalam kelompok ini adalah mereka vang melskukan prostitusi secara

velap-gelapan dan lar (Kartoso, 2000:37).

1.5 Profil kecamatan Puger Kabupaten Jember

kecamatan Puger terletak pada jarak kurang lebih 42 km ke arah selatan
ibukota Kabupalen Jember. Kecamatan Puger ini berada di pesisir selatan pulug Jawa
schingga berbalusan langsung dengan perairan terbuka samudra Indonesia. Wilayah
ini berada pada ketinggian antara 5-37 meter di atws permukaan laut. Batas-batas
Kecamatan Puger adalah:
. Utara: Kecamatan Balung dan Kecamatan | mbulsari
2. Selatan: Kecamatan Gumuk Mas dan Kecamnalan Umbulsari
3. Timur: Kecamalan Wuluhan

lotal luas wilayahnya 7357 hekiar dengan jumlah penduduk total sebanvak
| 754 Jiwa yang terdini dari 54352 |aki-laki dan 36402 perempuan.

sebagian besar penduduk menggantungkan kehidupannya di scktor pertanian
dimana tercakup didalamnya sub sektor pertanian lumaman pangan. perkebunan.
hortikultura,  kehutanan, peternakan. perikanan, Unlik tanaman  pangan  yang

terbanyak adalah tanaman padi dan jagung.
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bebagai wilavah pesisir dan pusst pendaratan kapal nelayan maka kecamatan
mi dikenal dengan kehidupan nelayannya schingga komoditas perikanan laut dan
tambak menjadi scsuatu yang khas bagi dacrah ini. Ada lign desa yang menjadi
konsentrasi produksi perikanan laut vailu Desa Mojomulve, Puger Kulon dan Puger
Wetan. Komaditas unggulan yaitu industri ikan pindang dan tcrasi.Sebagai wilayuh
yang memiliki kekayaan alam berupa kawasan bukit kapur, kecamatan ini juga
memiliki komoditas industei unggulan lainnya vaitu industri batu gamping Ohjck
wisata yang terkelola dengan baik adalah kawasan pemancingan dan keindahan
panorama Panlai Pancer di Desa Puger Kulon. Kesibukan pendaratan kapal dan
transaksi lelang ikan di Tempat Pelelangan kan di Desa Puger Kulon dan Kolam
Renang kucur juga menjadi salah satn objek wisata yang cukup bagus (Badan Pusat
Statistik, 2004:58).

Sclain dikenal sebagai dacrah pesisir, Kecamatan Puger ini jugas dikenal
sebagai pusat kehidupan malam di Kabupaten Jember ini. i Kecamatan Puger
khususnys di Desa Puper Kulon terdapat lokalisasi terbesar di Kabupaten Jember
dengan jumlah pekerja seks komersial mencapai 147 orang vang terbagi dalam
puluhan rumah bordil. Para PSK it tidak hanya berasal dari Kabupaien Jember saja
tetapi juga dari dacrah lain, Lokalisasi itu sempat ditulup oleh pemerintah daerah

Jember tetapi sckarang tampaknya masih beroperasi (Badan Pusat Statistik, 2004:58),
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2.6 Kerangka Konseptual

Etwolopt: Nedsseria
FoHOFFROeae

Faktor resika
= Parilaku seksual
= Umur
= Jenes kelamim

Anamnesis

Pemeriksaan
fis1k

Pemeriksaan
laboraterium
dengan
pengecatan gram
dan kultur
kuman

.

Prevalens1 gonore

o2
fan

Ciejala khinis:

nycn waktu kencing
secTel purulen pada
g ipid

disuria

polikisurtg

nver perul bagan
bawah

Ihagnosis gonore

Ciambar 2.3 Kerangka Konseptual
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penclitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskripeif dengan penclitian laboratorium
untuk  mengetahw prevalensi Gonore pada wanita PSK i daerah lokalisasi

Kecamatan ["uger Kabupaten Jember.

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
321 Lokasi Penelitian

Penclittan dilakukan di dacrah lokalisasi Kecamatan Puger unluk pengambilan
sampel dan kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan secarn laborstorium  di

Laboratorium Fakultas Kedokteran Universitas Jember

3.2.2 Wakiu Penelitian

Peneldian mr dilaksanakan pada tangeal 14 November 2006,

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
331 Populasi Penelitian
Papulasi penelitian vany digunakan adalah semua wanita PSK i [okalisasi di

kecamatan Puger kabupaten Jember.

132 Sampel Penclitian
Sampel penclitian yang digunakan adalah semuan wanita PSK di lokalisasi di

kecamatan Puger Kabupaten lember.

24
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Kriteria sampel dalam peneliban ind adalah:
PSE vang bersedia ditelin
PSK di lokalisasi Puger Kabupaten Jember
PSK di lokalisasi Puger Kabupaten Jember periode November-Desember 2006

3.3.3 Besar Sampel

Pada penelitian ini besar sampelnya adalah 52 orang,

334 Teknik Pengambilan sampel

Pada penchittan i metode pengambilan sampel dilakukan denpan teknik toral

samphng.

3.4 Definisi Operasional

1

[

Prevalensi

Jumlah kasus yang terdapat di antara populasi tertentu pada sebuah titik waktu
yang tertentu pula atan merupakan frekuensi penvakit lama dan bary vang
herjanglat di masyarakat di suatu lempat pada wakt tertentu (Sutomo, 1997
Bustan, 2000:26). Pada penelitian mi di cari prevalensi Gonore pada bulan
november tahun 2006 di tempat lokalisas kecamatan Puger kabupaten Jember,
Conore Pada Wamita

Penvakit menular seksual vang bersifat akut, disebabkan oleh kuman  Neisserio
gofirrhoege. Gonore pimer mengenal selapur lendic penctalia pria dan wanita
vany dapat meluas ke bagian lain di wbuh (Jusuf dkk, 1994: Soedarto, 1990:229).
Infekst genital pada wanita terjadi melalui persetubuhan, Uretra, kelenjar Skene,
kelenjar bartholini dan serviks adalah bagian alat genital vang pertama kali
terkena infekst. Sebagian besar wanita vang menderita gonore asimtomatik, Bila
terjadt uretritis membenikan disuri yang ringan dan bila terjadi servisitis dapat

ditemudan keputihan {Herbert, 1999 299} Dalam penelthan ml wanita yang
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didiagnosis gonore bila dari sekrel vapina dilakukan pengecatan gram tampak
cire-ceri sty kuman diplokokus, pram negatif, berbentuk biji kopi. letaknva intra
atan eksira scluler dan kuman dapat tumbuh bila dikultur pada media Thayes
Martin.
Cara kerja:
Pengaminlan spesimen dilakukan oleh tenaga medis dengan bantuan

spekulum pada daerah endoserviks menggunakan swab (lidi kapas) sierl

—I-_'_'_'_
_-'_'_'_'_-'_-
T

‘_'_—I—'_
E‘e:ﬁgeuamn Gram pada obyck
glass
Swab dimasuklan datam
rmesthia rralspcurr Stuard

Diplokokus Mplokokus

Ciram negatil’ Ciram positif

Sampel dengar) hasil diplokokus

Grﬂql negatif
|

i
1
R — =

Deinokulasi denpan cara
strcaking ke dalam  medinem

‘/ Thaver Marthin, kemudian
dunkubasi selama 24-48 jam
37°¢

Inkubasi selarmna 24-48 jam

Crambar 3.7 Cam Kena
T]
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3. Pekerja Scks Komersial (PSK)
Orang vang bekerja dengan berdagang atan menjual jasa seks {hubungan badan)
untuk fujuan tertentn. Menurut  Kartono  (2001), peristiwa  penjual-dirian
{persundalan)  dengan  jalan  memperjual-belikan  badan, kehormatan  dan
kepribadian kepada banyak orang untuk memuaskan nafsu-nalsu scks, denpan
imbalan pembayaran (Kartono, 2001:37)

3.5 Sumber Data
Daty dikumpulkan dari semua PSK vang menderita gonore berdasarkan hasil

pemeriksaan laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokieran Universitas Jember.,

A6 Alur Penelitian

Pengumpulan data populasi di Lokalisasi Puger Kabupalen Jember

Penjaringan sampel sesuai dengan kriteria yang ditctapkan

r

Pemeriksaan laboratorium dengan pengecatan gram dan kultur
kuman pada media Thayer Martin di Laboratorium Mikrobiologi
FKLI LINEJ

}7 Pengolahan data dan analisa —|

| Penyajian data

‘ Kesimpulan dan saran

Crambar 3.2 Alur Penelician
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4.7 Cara Pengambilan Sampel

I. Sekret diambnil dan di dacrah endoservik sampel dengan mengeumakan lidi kapas
yang sterl,

2. Sekret vang sudah diambil scbagian dimasukkan dalam media transpor dan
sebagian dibapuskan pada obyek glass,

3. Bahan dibawa ke laboratorium mikrobiologi Fakulas Kedokteran Universitas

Jember dan sigp uniuk diperiksa.

3.8 Analisis Dain
Data yanp didapal akan diolah dan diavadisis secars deskripif dalam bentuk
tabulas, kemudian decart persentase anpka kejadian gonore pada PSE di daerah

lokalizasi Kecamatan Puger Kabupaten Jember.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

[. Prevalensi Gonore pada Pekerja Seks Komcersial di kecamatan Puger kabupaten
lember diteliti di Laboratorium Mikrobiclogi FK Uney pada bulan November
2006 adalah sebanyak 29 orang dari 52 orang sampel vang diperiksa (55 8%).

2. Prevaulenst gonore vang tertinggi lerdapat pada kelompok wmur 20-24 ahun
schanyak 11 orang (37,9%).

5.2 Saran

| Dengan penmgkatan provalensi ponore vang terjadi pada PSK ini, maka
dianjurkan hendaknya dapat menjaga kebersihan alat genetalia terutama vaging,

2. Svreening terhadap Penyakit Menular Seksual termasuk gonore harus dilakukan
sevira berkala pada penderita vang rentan evinleks seperti pada PSK

3. Pengobatan secara din dan adequat segera dilakukan untuk mencegah penyebaran
kuman ke organ lamn.

4. Pemcegahan infeksi terhadap Gonore dapat dilakukan dengan pengeunaan
kondom pada mitra seks

5. Perlu dilakukannya pembinaan terhadap PSK agr berhentt supaya tidak menjadi

sumber penularan penyakat,

19
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